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Abstract

This study aims to determine the effectiveness of the Inquiry learning model on social studies learning
outcomes of Grade VII students at SMP Negeri 13 Lubuklinggau. The research method used is a
quantitative research method using a quasi-experimental approach. The population is all students of class
VII in 2018/2019 consisting of 3 classes totaling 79 and as a sample are class VII 1, amounting to 25
students. The data collection technique used was a multiple choice test technique of 28. problem. Based on
the t-test analysis, it was concluded that the Inqury learning model was effective against social studies
learning outcomes.

Keywords: Effectiveness, Model Inquiry, learning outcomes.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Inquiry terhadap
hasil belajar IPS siswa kelas VII di SMP Negeri 13 Lubuklinggau.Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan eksperimen
semu. Populasinya adalah seluruh siswa kelas VII tahun 2018/2019 terdiri dari 3 kelas yang
berjumlah 79 dan sebagai sampel adalah kelas VII 1 yang berjumlah 25 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes yang berbentuk pilihan ganda sebanyak
28 soal. Berdasarkan analisis uji-t diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran Inqury
efektif terhadap hasil belajar IPS.
Kata Kunci: Efektivitas, Model Inquiry, Hasil Belajar.

A.Pendahuluan
Proses pembelajaran di sekolah
sebaiknya dapat mengaktifkan siswa
seperti mengerjakan tugas dan berlatih
memecahkan masalah melalui strategi
pembelajaran yang digunakan oleh guru
seperti penggunaan model
pembelajaran Inquiri. Model
pembelajaran Inquiri merupakan salah
satu model yang dapat mendorong,
memotivasi, membuat siswa untuk aktif,
efesien, dan efektif dalam pembelajaran.
“Model  pembelajaran  Inquiri
merupakan suatu strategi pembelajaran
yang mengkondisikan siswa dalam
situasi yang dirancang sedemikian rupa
agar siswa Dberperan aktif dalam
menemukan dan mengetahui
bagaimana cara memecahkan masalah
dengan  mengamati, = menanyakan,
mengajukan penjelasan-penjelasan
mengenai materi yang dipelajari dan
menarik kesimpulannya”. (Imas, 2016)
“Model pembelajaran Inquiri
mengutamakan  keterlibatan  siswa

secara maksimal dalam proses kegiatan
belajar dan keterarahan kegiatan secara
maksimal dalam proses pembelajaran
serta siswa dapat mengembangkan
sikap percaya pada diri tentang apa
yang ditemukan dalam proses Inguiri
tersebut.” (Khoiru, 2010)

Berdasarkan hasil observasi dan
survei yang telah penulis laksanakan di
SMP Negeri 13 Lubuklinggau tahun
pelajaran 2018/2019. Pada tanggal 26-31
Maret 2018, diperoleh informasi bahwa
pada kenyataannya masih banyak siswa
kelas VIl yang kurang aktif dalam
belajar sejarah dan kurang memiliki
minat belajar mata pelajaran sejarah,
selain itu siswa juga sulit dalam
menganalisa dan memahami materi
serta memecahkan masalah soal-soal
sejarah sehingga terjadinya penurunan
hasil belajar siswa terhadap pelajaran
sejarah di kelas VIl. Wawancara yang
dilakukan oleh penulis didapatkan dari
keterangan Ibu Hestin Dwi Harina,
S.Pd., selaku guru bidang studi sejarah

http://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JS/index
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yang mengajar di SMP Negeri 13
Lubuklinggau, = menunjukkan  nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yaitu 75 Dengan rincian, 26 siswa
(34,67%) yang tuntas dan 53 siswa
(70,67%) belum tuntas, dengan jumlah
keseluruhan siswa 79 orang. Rendahnya
hasil belajar siswa kelas VIl SMP Negeri
13 Lubuklinggau disebabkan kurangnya
aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran  Sejarah. =~ Kurangnya
aktivitas siswa dilihat dari perilaku
siswa dalam belajar yang tidak
memperhatikan penjelasan guru, dan
siswa tidak berani bertanya kepada
guru saat belajar. Selain itu, siswa
kurang mempunyai keinginan terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran.
Kebiasaan tersebut membuat siswa
kesulitan memahami mata pelajaran
yang telah dipelajari pada akhirnya
mengakibatkan hasil belajar siswa tidak
sesuai dengan yang diharapkan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen semu
efektivitas penelitian. Penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui
hubungan sebab dan akibat dari
“sesuatu” yang diberikan pada subjek
penelitian. Desain penelitian yang
digunakan adalah One-Group Pretest-
Posttest  Design. Adapun langkah-
langkah penelitian dengan
menggunakan design Pre-test dan Post-
test yaitu:1. Menentukan kelas sampel
penelitian, 2. Menentukan Pre-test, 3.
Menentukan penelitian dengan
menggunakan model inquiry, 4.
Menentukan Post-test. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua siswa kelas
VIl SMP Negeri 13 Lubuklinggau tahun
pelajaran 2018/2019 sebanyak 79 orang
yang terdiri dari 3 kelas.

Sampel dalam penelitian ini ditentukan
dengan menggunakan teknik random
sampling yang pengambilan sampelnya
berdasarkan kelas Individu. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 25 orang.

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
model pembelajaran Inquiri sedangkan
variabel terikat yaitu hasil belajar. Data

79

dalam penelitian ini yakni menggunakan tes
piliha ganda sebanyak 28 soal pada materi
perkembagan kehidupan pada masa pra-
aksara di Indonesia.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
yaitu teknik analisis data kuantitatif tahap-
tahap data analisis data secara tiga tahap,
yaitu pertama: menentukan nilai rata-rata
dan simpangan baku. Untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar efektivitas model
pembelajaran Inquri terhadap hasil belajar
materi Perkembangan Kehidupan Pada
Masa Pra-Akasara maka teknik yang
digunakan untuk menganalisis data adalah
menggunakan rumus “t”. Rumusan analisis
tersebut digunakan dengan pertimbangan,
data yang dibandingkan adalah data
kuantitatif yang berupa angka-angka yang
diperoleh dari hasil tes kemampuan
memahami materi perkembangan
kehidupan pada masa pra-aksara sebelum
diadakan treatmen (pre test) maupun
sesudah dilaksanakannya treatment
pembelajaran materi kehidupan masyarakat
pada masa pra-aksara (post test).

Kedua, wuji normalitas data. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui
kenormalan data, rumus yang digunakan
untuk menghitung uji normalitas adalah uji
chi-kuadrat. Ketiga, uji kesamaan dua rata-
rata. Uji kesamaan dua rata-rata digunakan
untuk mengetahui ada atau tidak adanya
perbedaan (kesamaan) hasil belajar sebelum
diberi perlakuan dan sesudah diberi
perlakuan. Salah satu teknik analisis
statistik untuk menguji kesamaan dua rata-
rata adalah uji t (t-test). Kriteria pengujianya
adalah jika thiung = twve, maka H, ditolak
(model inquiri efektif terhadap hasil belajar)
dan jika thitung < twve, maka H, diterima
(model inquiri tidak efektif terhadap hasil
belajar). Untuk mengetahui ke efektivitas
model pembelajaran inquiri terhadap hasil
belajar, maka digunakan rumus effect size.
“Effect size” adalah ukuran mengenai
besarnya efek suatu variabel pada variabel
lain,  besarnya  perbedaan  maupun
hubungan, yang bebas dari pengaruh
besarnya sampel. Menghitung effect size
untuk single group/one group (satu kelas).

C.Pembahasan

Analisis Deskripsif Data Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada

tanggal 28 Maret 2018 s.d. 29 Maret 2018

di SMP Negeri 13 Lubuklinggau.

Sebelum  penelitian dilaksanakan

peneliti melakukan observasi awal ke
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sekolah pada tanggal 17 September
2018. Hasil observasi menunjukan
bahwa penggunaan model pembelajaran
oleh guru kurang optimal karena siswa
mengikuti proses pembelajaran
mengalami kesulitan. Hal inilah yang
membuat peneliti tertarik melakukan
penelitian.

Sebelum  melakukan  penelitian,
peneliti terlebih dahulu melapor dan
mengonfirmasikan ke sekolah dengan
membawa surat keterangan dari STKIP
PGRI Lubuklinggau untuk
mendapatkan izin penelitian pada
tanggal 26 s.d 31 Maret 2016. Oleh
sekolah melalui wakasek Kurikulum
dan Guru bidang studi IPS memberikan
izin penelitian Penelitian dilaksanakan
di satu kelas, yaitu kelas VIl 1 sebagai
sampel penelitian serta kelas VII 1
sebagai kelas Uji coba instrumen. Kelas
VII 1 sebagai kelas sampel dengan
menggunakan model pembelajaran
Inquiri Dalam pelaksanaan penelitian
ini dilaksanakan secara langsung, di
mana  peneliti  bertindak  sebagai
pengajar.

Data yang dipergunakan dalam
penelitian ini berupa kuantitatif,
sementara yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah tes yang
berbentuk pilihan ganda, sehingga
penelitian dilakukan peneliti terlebih
dahulu dimulai dengan melakukan uji
coba instrumen pada tanggal 14
September 2019 diikuti oleh 25 siswa
kelas VIII 1. Dari hasil wuji coba
instrumen diperoleh tiga puluh lima
soal yang valid 28 dan 7 soal yang tidak
valid. Setelah uji coba instrumen.
Kemudian mengadakan pre test pada
kelas sampel, untuk mengetahui
kemampuan awal siswa tentang materi
Perkembangan Kehidupan Masyarakat

pada masa  Pra-Aksara sebelum
diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran  Inquiry.  Selanjutnya

dilanjutkan kegiatan pembelajaran atau
perlakuan dengan menerapkan model
pembelajaran  Inquiry pada kelas
sampel, kemudian dilakukan kegiatan
post-test pada kelas sampel untuk
mengetahui kemampuan akhir siswa
tentang materi Kehidupan Masyarakat

80

Pada Masa Pra-Aksara sesudah
diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran Inquiry dan Hasil pre-test
dan pos-test merupakan data yang akan
dihitung dan diuji dengan analisis
statistik, digunakan untuk mengetahui
keadaan sampel dan menentukan
perbedaan hasil belajar antara satu kelas
untuk ditarik kesimpulan.
a. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Kemampuan Awal Siswa
Berdasarkan  hasil  perhitungan
kemampuan awal (pre-test) siswa,
diketahui bahwa nilai terendah yang
diperoleh siswa adalah 50 dan nilai
tertinggi yang diperoleh siswa adalah
79, sedangkan nilai rata-rata pre-test
adalah 62,60. Setelah diketahui nilai
rata-rata tes awal (pre-test), kemudian
didapat nilai simpangan bakunya
sebesar 6,02. Berdasarkan uraian
tersebut, dapat dikatakan bahwa pada
kegiatan  pre-test ~ dalam  materi
Kehidupan Masyarakat Pada Masa Pra-
Aksara siswa kelas VIl SMP Negeri 13
Lubuklinggau masih rendah. Untuk
lebih jelasnya hasil data pre-test dapat
dilihat pada Tabel 3.9 berikut:

Tabel. 1
Nilai Rata-Rata ( X') dan

Simpangan Baku (S) Hasil Pre-Test
Tes N X S
Awal 25 62,60 6,02

2. Kemampuan Akhir Siswa

Berdasarkan  hasil  perhitungan
kemampuan akhir (post-test) siswa,
diketahui bahwa nilai terendah yang
diperoleh siswa adalah 71 dan nilai
tertinggi yang diperoleh siswa adalah
93, sedangkan nilai rata-rata post-test
adalah 84,84. Setelah diketahui nilai
rata-rata tes akhir (post-test), kemudian
didapat nilai simpangan bakunya
sebesar 6,20. Berdasarkan uraian
tersebut, dapat dikatakan bahwa pada
kegiatan  post-test ~ dalam  materi
Kehidupan Pada Masa Pra-Aksara siswa
kelas VIl SMP Negeri 13 Lubuklinggau
menjadi lebih baik dari hasil tes awal
(pre-test). Untuk lebih jelasnya hasil data
pre-test dapat dilihat pada Tabel. 2
berikut:
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Tabel. 2
Nilai Rata-Rata (X) dan Simpangan
Baku (S) Hasil Post-Test
Tes N X S

Akhir 25 84,84 6,20

b. Pengujian Hipotesis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk
mengetahui sampel yang digunakan
apakah berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak.
Pasangan Hipotesis yang diuji
dalam pengujian normalitas sebagai
berikut.

Ho :Jika nilai ¥?hitung < X?tabel, maka Ho
diterima dan Ha, ditolak, berarti data
berdistribusi normal

Ha : Jika nilai ¥2nitung > X2tabel, maka Ha
diterima dan Hy ditolak, berarti data
berdistribusi tidak normal
Kriteria pengujian normalitas data,

dengan taraf kepercayaan a = 0,05 dan

dk =j - 1, dimana j adalah banyaknya
kelas interval, jika XZnitung lebih kecil

X2abel, maka data dapat disimpulkan

berdistribusi  normal. @ Hasil  uji

normalitas tes awal dan tes akhir dapat
dilihat pada Tabel. 3 berikut:

Tabel. 3
Hasil Uji Normalitas Tes Awal dan
Akhir
Kelas | x?hitung | X?tabel | Kesimpulan
Tes | 0,6685 | 11,1 Normal
Awal
Tes | 1,3721 | 11,1 Normal
Akhir
Berdasarkan Tabel. 3  tersebut,

menunjukkan bahwa yZnwng data tes
awal kurang dari x2wbel. Nilai XZhitung
data tes awal adalah 0,6685 dengan
¥2tabel adalah 11,1, berarti x2hitung lebih
kecil dari pada yZabe. Sedangkan nilai
X?hitung data tes akhir adalah 1,3721
dengan x%wbel adalah 11,1, berarti y2hitung
lebih kecil dari pada xZabe. Dengan
demikian hasil uji normalitas
menggunakan ~ rumus Chi-kuadrat
dengan taraf kepercayaan 0,05 dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

2. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

81

Pengujian kesamaan dua rata-rata
dalam penelitian ini adalah
mendeskripsikan  Efektivtas  model
pembelajaran Inquiry terhadap hasil
belajar IPS siswa kelas VIl SMP Negeri
13 Lubuklinggau, maka dilakukan uji
kesamaan dua rata-rata yang diketahui
nilai thitung = -9,171 dan twpe = 1,67
menunjukan bahwa thitung > tabel dengan
taraf kepercayaan a = 0,05, maka Ha
diterima dan Hp ditolak, berarti model
Inquiry terhadap hasil belajar IPS siswa
kelas VIl SMP Negeri 13 Lubuklinggau.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel. 4 di bawah ini:

Tabel. 4
Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Data | thituung | DK | tabel | Kesimpulan
Tes 9171 | 48 | 1,67 | Hoditolak,
Awal dan H,
diterima.
Tes | -9,171 | 48 | 1,67 | Hoditerima
Akhir dan Ha,
ditolak.

Berdasarkan tabel. 4 di atas, terlihat
bahwa mulai thitung pada tes akhir adalah
-9,171 dan taver 1,67 karna thitung <  trabel
(-9,171 £ 1,67), maka H, diterima dan Ha
ditolak (model pembelajaran inquiri
tidak efektif terhadap hasil belajar IPS
siswa kelas VII di SMP Negeri 13
Lubuklinggau).

Untuk memperlihat dugaan
tersebut, digunakan rumus effect size
untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran inquiri terhadap hasil
belajar IPS siswa kelas VII di SMP
Negeri 13 Lubuklinggau dan hasil
perhitungan adalah 0,082 ( weak Effect/
Lemabh).

1. Pembahasan

Berdasarkan hasil tes awal (pre-test)
sebelum diberikan perlakuan dengan
menggunakan model Inquiry yang
dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal. Tes yang diberikan
kepada siswa berkenaan dengan materi
Perkembangan Kehidupan Masyarakat
pada Masa Pra-Aksara. Kegiatan pre-test
ini, siswa ditugaskan untuk
mengerjakan soal tes berbentuk pilihan
ganda berjumlah 35 soal. Setelah semua
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siswa sudah selesai mengerjakannya,
kemudian peneliti memberikan
penilaian dan ternyata nilai rata-rata tes
awal (pre-test) siswa sebelum
menggunakan model Inguiry mencapai
62,60 dan masih di bawah KKM. Hal ini
dibuktikan dari hasil tes awal (pre-test)
yang dapat dideskripsikan bahwa siswa
yang mendapat nilai > 75 dengan
kriteria tuntas adalah 4 orang (16%) dan
siswa yang mendapat nilai < 75 dengan
kriteria tidak tuntas adalah 21 orang
(84%).

Pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model Inquiry dalam
penelitian ini ditemukan beberapa siswa
yang masih kebingungan dengan
presentasi yang disampaikan peneliti
dan kurang antusias mempelajari materi
Perkembangan Kehidupan Masyarakat

Pada Masa Pra-Aksara. Hal ini
menuntut peneliti mencari solusi untuk
mengatasi  permasalahan  tersebut

dengan memberikan penjelasan secara
berulang-ulang agar siswa dapat
memahami presentasi yang
disampaikan peneliti dan memberikan
pendekatan dan motivasi agar siswa
dapat lebih antusias mempelajari materi
Perkembangan Kehidupan Masyarakat
Pada Masa DPra-Aksara. Efektivitas
model pembelajaran Inquiry dapat
memperngaruhi hasil belajar siswa
menjadi  lebih  meningkat  yaitu
merangsang perhatian siswa dalam
memahami  materi  Perkembangan
Kehidupan Masyarakat Pada Masa Pra-
Aksara yang disajikan dan suasana
pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dengan tampilan inquiry
yang menarik.

Sedangkan hasil tes akhir (post-test)
setelah mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model Inquiry atau
setelah melakukan kegiatan treatment
atau pemberian perlakuan
menggunakan model Inquiry. Peneliti
memberikan penilaian pada hasil kerja
siswa kelas VII. IPS 1 SMP Negeri 13
Lubuklinggau, ternyata nilai rata-rata

tes akhir (post-test) siswa setelah
menggunakan model Inquiry
meningkat menjadi 84,84. Besarnya

peningkatan dari pre-test ke post-test
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adalah 22,24. Hal ini disebabkan,
penyajian Inquiry yang sangat menarik
perhatian siswa dengan permainan
animasi gambar dan mengajak siswa
menonton berupa gambar Kehidupan
Masyarakat Pada Masa Pra-Aksara
membuat siswa lebih tertarik untuk
mengetahui informasi tentang materi
Perkembangan Kehidupan Masyarakat
pada Masa Pra-Aksara yang disajikan
sehingga pesan informasi mengenai
materi  Perkembangan  Kehidupan
Masyarakat pada Masa Pra-Aksara
secara visual mudah dipahami siswa.
Hal ini dibuktikan dari hasil tes akhir
(Post-test) yang dapat dideskripsikan
bahwa siswa yang mendapat nilai > 75
dengan kriteria tuntas adalah 20 orang
(80%) dan siswa yang mendapat nilai <
75 dengan kriteria tidak tuntas adalah 5
orang (20%).

Sebagai pembuktian dari uraian di
atas, maka dilakukan perhitungan uji
normalitas data bertujuan untuk melihat
apakah data hasil pre-test dan post-test
siswa berdistribusi normal atau tidak.
Hasil perhitungan uji normalitas data
dengan menggunakan uji kecocokan x2
(chi-kuadrat) dapat disimpulkan bahwa
pre-test dan post-test menunjukkan data
berdistribusi normal pada taraf
kepercayaan a = 0,05, karena x?nitung <
XZtabel-

Berdasarkan hasil penelitian dengan
menggunakan  rumus  uji = t-test
berkolerasi, maka dapat disimpulkan
bahwa nilai thitung £ ttavel (-9.171 < 1,67),
yang artinya model pembelajaran inquiri
tidak efektif terhadap hasil belajar IPS
siswa kelas VII di SMP Negeri 13
Lubuklinggau.

Simpulan tersebut diperkuat dengan
hasil perhitungan effect size sebesar
0,082 < 0,2 yang artinya model Inquiri
lemah.

oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwasanya model inquiri tidak cocok
untuk diterapkan pada siswa kelas VIl
di SMP Negeri 13 lubuklinggau.

D.Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan
pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran inquiri tidak
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efektif terhadap hasil belajar IPS siswa
kelas VIl di SMP negeri 13
Lubuklinggau karena thitung < trabel (-9,171
<1,67) tidak efektif.
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